
Kepala Pusat Penelitian dan Academic Writing FITK UIN Maliki Malang

3 Langkah 

Penting dalam 

Menulis Artikel
Benny Afwadzi

Disampaikan pada Kegiatan Seminar Kepenulisan dengan tema “Peningkatan 

Kompetensi dan Kualitas Karya Tulis Mahasiswa PAI di Era Society” 

Tanggal 3 September 2022

http://www.free-powerpoint-templates-design.com/
http://www.free-powerpoint-templates-design.com/




Apa 

saja itu?
Cari referensi-referensi yang 

representatif
01

Masukkan ke Mendeley 02

Tulis ide dalam makalah dan 

gunakan parafrase

03



Referensi yang representatif

Penilaian orang atas artikel yang kita tulis acapkali 

dilabelkan berdasarkan daftar referensi yang kita tulis.

Referensi menunjukkan kualitas artikel

Cari referensi sebanyak-banyaknya agar 

tulisan kita berkualitas.

Cari referensi yang bersifat mutakhir, 

artinya diterbitkan 10 tahun terakhir.

Jangan hanya terpaku pada referensi 

offline, tetapi maksimalkan juga referensi 

online.

Cara yang paling mudah mencari 

referensi online adalah dengan google 

scholar.



Masukkan ke

RISK

Jangan lupa edit metadata yang ada 

di dalamnya agar valid. Lengkapi 

semua bagian yang dibutuhkan 

dalam meta data.

Setelah referensi kita kumpulkan lalu 

masukkan ke Mendeley. Bisa satu 

persatu atau satu folder secara 

bersamaan.



Parafrase

START

Parafrase adalah menyatakan kembali ide orang lain

dengan kata-kata kita sendiri. Mengubah beberapa kata

dari kalimat aslinya TIDAK membuat tulisan kita sebagai

parafrase yang benar. Kita harus mengubah kata-kata

dan struktur kalimat dari aslinya, tanpa mengubah

maksud. Juga, kita harus ingat bahwa bagian-bagian

yang diparafrasekan masih memerlukan kutipan referensi

karena ide tersebut berasal dari orang lain, meskipun kita

menuliskannya dengan kata-kata kita sendiri.

(1) Ubah kata-katanya

(2) Ubah struktur kalimatnya

(3) Berikan referensi

Dengan tujuan menulis makalah, Ali mengunjungi 

perpustakaan kampus setiap harinya.

Parafrase

Menurut Imam, proses pendidikan dapat 

dilakukan kapan saja dan dimana saja 

sepanjang hidup seorang manusia. 

Referensi

Dalam kehidupan seorang insan, bagi Imam, 

dimanapun dan kapanpun juga proses 

pendidikan bisa dilaksanakan.

Parafrase

Ali pergi ke perpustakaan universitas setiap hari 

untuk mengerjakan makalah.

Referensi



Contoh lain Hadis Nabi, sebagai sumber normatif kedua dalam ajaran Islam, merupakan

keterangan yang banyak dicantumkan oleh al-Zarnuji dalam Ta’lim. Kualitas dari

hadis-hadis itupun bervariasi, mulai dari yang shahih sampai yang maudhu’ 

terdapat dalam kitab ini (Ghafur, 2011). Jumlah hadis yang dikutip oleh al-Zarnuji

berjumlah 25 atau 28 hadis. Perbedaan jumlah ini diakibatkan karena adanya

perbedaan manuskrip yang dijadikan acuan dalam masing-masing cetakan kitab 

Ta’lim al-Muta’allim.

Ditulis oleh Benny Afwadzi dan Abdul Fattah dalam artikel “Pemahaman Hadis 

Tarbawi Burhan al-Islam al-Zarnuji”

Referensi01

Dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim, al-Zarnuji banyak mengutip hadis Nabi dengan

kuantitas sebanyak 25 atau 28 buah hadis. Mengapa bisa berbeda? Hal ini

dikarenakan acuan manuskrip dalam cetakan penerbit yang berbeda. Satu 

manuskrip menyebutkan 25 hadis, sedangkan manuskrip lainnya 28 hadis. 

Selaras dengan jumlah hadis yang berbeda, kualitas hadis-hadis yang dikutip

oleh al-Zarnuji pun berlainan. Dalam kitab karangan al-Zarnuji ini, terdapat

hadis-hadis berkualitas shahih sampai yang palsu sekalipun. (Jangan lupa

diberikan referensi) 
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